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Fenelitian  ini dilaksanalan pada bulan Mei  campai
Jurni 1997 di Kelurahan Labessi, Kecamatan Marioriwawo,
Kabupater: Soppeng.

Fenelitian ini bertujuan untuk mengetahui  pengarub
irigasi dalam meningkatkan produksi padi di #Helurahan
Labessi dan  untuk mengetahui  besarnya  pengarub tenaga

kerja, jumlah bibit, pupuk serta luss laban cawah garapa

o

~terhadap proauksi padi .,

Gambaran vyang dipercleh diharapkan sebagai bahan
informasl bagi pemerintah, petanl dan berbagai pihak dalam
upays peningkatan produksi veahatani padi.

Faktor-faktor yang diteliti diformulasikan dalam
berntuk hipotesis batmwa irigacsi {pengairan tebnis)
berpengaruh  terhadap produkel padi  dan jumalabh  ternaga
kerja, pupuk, Hibit, serta luss lahan garapan  senpunyai

pengaruh nvata terhédap produkei pada.
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Femilibarn lckasi sampel dilakukan secara  purposif
dengan pertimbangan adanya irigasi didaerah tersebut  dan
responden  secara aCak sederhans, dengan jumlabh sampel 30
orarng petani yvang ada di Felurahan labessi.

Data yang dikumpulkan meliputi data primer dan  data
sekunder. Fendekatan vang digunakan sebagian bersifat
deskriptif dan sebagian lainya bersifat analitik.

Hasil pernelitian werariiubkan babwa @

. Froduksi  rata-rata 30 peland responden  di Felurabhan
Labessl yaitu sebelum sdanya irigasi sebesar 1.713 g
gabab kering panen menjadi 2.6%1 kg gabah kering  panen
gsetelah adanya irigasi dalam satu kali proses produkesi.

Z. Pendapatan bersih 30 petani responden mengalami
kenaikan vang cebelum adanya  irigasi  hanya Isebesar
Hp. 428.945,8 menjadi Rp. 1.056.929,9 dalam satu
hektar.

3. Faktor Airigasi  terbukti dapat meningkatkan produkei
dari satu kali setabhun panen menjsdi dua  kali berupa
tamaman padi, dengan produksi rata-—rata per hektar dari
2.610 kg gakah kering panen  sebelum adanya irigasi
menjadi  4.100  Kg gabah kering panen  setelzh  adanya

irigas=i dalam zatuw hektar.
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RAR 1

PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang

FPembangunan yvang dilaksanakan di daerab-daerab pada
dazarnya merupakan rangkatan pambanghnan vana dilaksanakan
secara  pasional vang disesuaikan dengan hondisi dan
poten=i dan %umber dava alam serta kebutuban masyarakat
setenpat. Sehingga sasaran pembangunan  yang dibharapkan
tapat tercapai  vaitu terciptanya tingkat kesejabteraan
masyarakat secara keseluruhan.

Dalam Garis—-Baris Besar Haluan Negara (BEBHN), tabhun
1978 dijelaskan hahwa tuwiuan pembangunan nasianal adal ah
untuk  dapat meningkatkan tarap hidup masyarakat secara
menyeluruh dan meletakkan landasan bagi pembangunan tahagp
beritutnya. Fada pola umum pembangunan jangka panjang,
dimana pericritas  utama pembangunan Jangka fantang
terletak  pada bidang ekonomi dengan menitikberatkan pada
sektor pertanian untuk melanjutkan usaha-usaha memantapkan
swatembada  pangan dan meningkatkan sektor industri yang
dapat menghasilkan mesin-mesin industri sendiri, baik
industri besar, ringan maupun industri kecil.

Berdasarkan kondisi dan potensi sumber daya alam
serta kebutuban masyarakat, maka pembangunan di  Indonesia

dipricvritaskan pada rembangunan sek tor pertanian,

Pembangunan pada sekior pertanian diambil sebagai




pads nerbanoenan dibarenakan kasmpie 30

ITrdnoesia Ridun gt Fedezaan dan
bermalanwncaharian =zhegsi  pehtanil atau pada sekiar
pecianian.  Fechanguenan pade sabbor parianian dalam aekbi
Tihas ditingkath Z Tirambzngtan =eczra  terus

deogan todean aobtel o memenchi kahutihan pabkob
emnizhan kehutuhan  panaoans nasicnal.

seifar pertanian depat  berfungsi

-

vtuhan dassar bagl  sskior  industri,

R - .
1 bLoeia, mandorang nemerataan
e ata b dan pescsrataan resempatan beruzaha,

vzningkatban ebepor, merndeoking pembanguran  daerah serta

Tleir sebab ity sebtor pertanian perlu dikemhangkan

aksn  datang, karens dengan kuatnyaz sektar

trtariien, dibarapban dapat seedukung pengemhangan sebtor

industri dalam rangka pemcanaian besaeimbangan antars
mektor  ekonam! dengan meoningbabtban kegiatan pada cektor

industri maka gehior gertanien diharapkan secsra bertahap
akan  memernnhi hehutuhan pokakl masvaralat dan tercanainva
striablur ekonomi vang herimbang vaitu sektor ekonoai vang
menitikheratban pada sebttor industri yvang mendulung sektnr
sertanian,  naswan vlu disadari bahwa pembangunan  suatu
sektor  tidak  terlepas dari pengasruh sebtor-sekior  lain

sebags i endubkun: dalam engembangan dan embangunan
g b | 8 g

sektor toreebut,




Sebagaimana yang teleah dijelaskan di ata=z, hbahwa
cembangunan daerah merupakan rangkaian pembangunan
nasicnal yvang disesuaikan dengén bLondisi alam, sumber daya
dan kebutuhan masyarakat. Temikian pula halnya dengan
penbangunan vang dilakzanakan di Sulawesi Selatan, dimana
zehagian besar merupakan daerah pertanian, maka pemerintah
dagrah yang selalu perpedoman pada  pola pembangunan
nasional meni tikberatban  pads  peEmbangunan di sektor
pertanian, hal ini cukup beralasan karena sebagaian  besar

pendudak Sulawvesi Selatan merupakan petani vang

]

menggantungkan  hidupnya pada sektor pertanian dengan
kondisi alamnyva vang subur.

Rengan melihat potensi vang dapat dikembangkan
{lahan dan sumber daya manusia) maka pemerintah daerah
Sulawe=i Selatan membangun perekonomian dengan strategi
Tri Konsep, yaitu adalah bagaiamana merubah paola pikir
masyarakat, pengwilayahan komcoditas dan petik, olah jual.

Dalam usahas untuk meningkathan produksi tanaman padi
periu  adanya hketerpaduan pemakzian sumber dava secara
aoptimal yaitu tanah yang subur, modal yang cukup, tenaga
keria vang produktif dan manajemen vang baik, apabila
kesemua unsur tersebut dipergunakan secara  terpadu  dan
terarah, kemudian didubkung penggunaan panca wuwusaha  tani
valtu pengaliran, penggunxan bibit wunggul, cara bercocok
tanam vang baik,. penggunaan pupuk vang  tepat serta

pemberantacan hama dan penyakit, diharapkan hasil produksi

usaha  tani dapat ditingkatbkan sehingga hasil pendapatan




B R R o NS

petani  juga mengalami kenaikan dan tinghkat kesejahteraan
petani dapat tercipta.

Dari beberapa kebiiakan Yang ditempuh aleh
pemerintah, dalam meninghathkan produksi pertanian
khususnya usaha petani padi vaitu kebijaksanaan dibidang
intensifikasi dan irigasi (pengairan teknis).
Intensifikasi vyang dimaksudkan yaitu penggunaan  lebih
banyak faktor produksi misalnya pup;k, bibit dan luas
lahan  yang digunakan untuk mencapai hasil produksi vang
lebih besar. Sedangkan kebijaksanaan irigasi yaitu
menyangkut masalah  pengelolxan  jaringan  irigasi  dalam
menyediakan dan  pengaturan air dengan jumlah dan  waktu
yang tepat, yvang diperlukan dalam luas tanah tertentu.

Berdasarkan penjelasan dan uraian di  atas, maka
pernulis  mencoba mengangkat dan meneliti lebibh  jauh lagi
bagaimana pengaruh  kebijakan intensifikasi dan irigasi
terhadap  peningkatan produke;,padi di Kelurahan Labesei,

Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng.
B. Permasalahan

Masalah yang diteliti dalam penelitian ini adalah :
1. Apakah faktor dirigasi (pengairan teknis) mempunyai
pengarub terhadap peningkatan produksi padi di

Kelurahan Labessi, Kecamatan Marioriwawo, Kabupaten

Sappeng.
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2. fBpakabh Jumlah tensga kerija, pupuk, bibit serta luas
lahan sawah garapan mempunyal pengaruh nyata terhadap

pradukst padi.

C. Tujuan dan Keqgunaan

Adapuent tujuan dari penelitian ini dapat dikemukakan
sehagal berikut

1. tntuk mengetabul pengarub ivrigasi  dalam meningkatkan
produksi padz di Kelurahan Labessi, Fecamatan
Maricrivawe, Kabupaten Soppeng.

2. Untuk mengetahui besarnya pengaruh tenaga kerja jumlab
bihit, pupuk serta luas lahan sawah garapan terhadap
praodukst padi.

Sedangkan kegunaan dari  penelitian  ini adal ah
sebagair berikut ¢

1. Sebagai  baban pertimbangen bagi pemerintab  Kabupaten
Soppeng pada LHnUmNy a dan peserintah Kecamatan
Marioriwawao pada khususoya dalam mengambil
kebijaksanaan umum, terutama dalam mengembangkan dan
meningkatkan produksi padi untuk maza yang akan datang.

Z. Bebagai bahan infarmasi kepada peneliti yang ingin

mendalami masalah ini.



BAR 11

TINJAUAN PUSTAKA

Dalam smembatize dan menganzlisa peransn irigasi  dan
intensifibazi pertanian terhadap peningkatan produksit padi
i Peluraban Labessi, Kecamatan Marioriwawo, Fabupaten
Soppeny, pembahasan  tidak terlepas dari  berbagsl  tecri
YAy berhuburigan  dengan  pembahasan yYang dikemukakan
beberapa ahli, hal ini dilakukan karena dalza menganalilisc
cvatu permasalahan tidak hanya dibuktikan lewat analisa
R Y ) buantitatif, tetaplr  Jjuga mengangliea Cesara
teoritis  sangat  diperluban, sehingga  keterpaduvan  kKedua
analica tersechut dapat menguatkan hasil pesbabasan  =zerta
memiliki i lai tlmiah.

Fengertian pertanian menurut A.7. Mosher yaitu babws
grertanl an adalabh  sejenis proses praduksl yang Lhas
didasarban stas proses pertumbuhan tanaman dan hewan. Fara
petad  mengatur dan meningkatkan per tumbubian tanaman dan
hewan itu dalam usaha taninya. Kehayaan produksi di dalam
setiap usaha “tani  merupakan suatu tegiatan usaha
{busineces), Dimana biaya dan peneyimaan  merupakan aspek
penting.

Dari pengertian pertanian yang diktemukakan di atas,
jelas bahwa pertanian harus mengandung unsur—unsur  pokok,

yaitu adanya suatue proses  produksi, adas petani vyang




~.]

mengerjakan  dan mehngelola, ada usshatani dan  kegiatan

il

umalix ebagal proses abkhir dari ansur pertanian.  FKeempat
wisw  Alndl bila dijabarkan secara lebih luas, maba  akan
dapat diperoleh pengertian pertanian yang lebibh ilmiak.
Bedanghan menurul pendapat yang dikemubakan  cleh
Mubliarte, membagi pertanian meniadi dua bagian yaitu @
1. Fertanian rakyat, yaltu pertanian dalam arti
=it diartikan =sebsgai pertanian Leluarga

dimana diprodukei  baban makanan  utamsx  sepertil

beras, palawiiz {Jagyung, Facang-kacangan dan
umbi-wnbian), dan tanaman  holtikul turas valtu

Bayur —sayuran  dan buah-buahan., Pertanian rakyat

diveahakan di  xtas  tanah  =sawah, iadang darn

pekarangar.

2o Fertanian dalam arti luas

#. Fertanian rakyvat stauw disebut dalam arti
semplt.

b. FPerkebunan {(termasuk didalamnya perkebunan
rakyat darn perkebunan besar)

Cc. Kehutanan

d. Peternxkan, dan

€. Ferikanan {dalam perikanan dikenal lebih

lanjut vaitu perikanan darat dan  perikanan

laut).




Dari  pengertian di atas, terdapat dua pengertian
pertanian yaltu pertanian rakyat dan perusahaan pertanian.
Fembagian modal pertanian ini didasarkan atas pertimbacgan
ekonoml ., dimana  pertanian rakyat sebagail pertanian
Eelusrgs bersifal subtensi ataw  setengah  subtensi  dan
pErusshaan pertanian  merupakan  usaha pertanian Y anag
bersifat komersial.

Fertanian rakyat atau pertanian dalam arti  sempit
yang @eliputi padi (beras) palawiia (jaqung, kKacang-
bacangan dan umbi-umbizn) serta  tanaman ) holtikul tura
(Bayuwr—saywran dan buah-buahan), pada uwnumnyas divsabiakan
derig ars tuajuan utama  untuk  memenuhi kebutuhan hidup
pelani dan  keluarganyas. Secara ekonomis Hasil—-hacsil
pertaniszn rakyat cebagian be=sar urntuk memenubi hebutubsn

Biidup keluarga dan  faktor produksi Yang digurakan

in

chagaian  besar  bersumber dari dalam keluarga  tani itu

zendiri.

Sedangkan penger tian dal am arti luas atau
perusahaan pertanian dimana hasil  pertanian sepertl
ini memproduksi hasil pertanian tertentu dengan
sistem pertanian seragam dan sistem menaiemen Yarg
terpusat dan  terkoordinir dengan  menggunakan metode-
metode i dan teknilk pengeloalaan Yang lebih

etisien.




A. ¥onsep Usahatani

Apabila usahatani dapst diartikan sebagal  kesatuan
Organicas i antara kerija, modal dan pengelolaan yarng

dituluban wntubl mewperoleh produksi dilapangan pertanian,

u
Tt

& curang--burangnya ada  empat hal Yarg harus
diperhatiban untuk pembinasn usashatani yaitu

t. Wrganisazl  usahatani, dengan perhatian khusus kepada

vwaigelol aan ansur—unsar roduksl dan tujuan usaharva.
F ¥

2. Fola pegilikban tanah usahatari. e
J. Heria wezhatani dengan perhatian Ehusus kepada

distribusi kerja dan pengarggunan dalam usabatani.
4. Modal usahatani dengan perhatian khusue bepada praoporsi
adan zumber petani memperoleb modal .

FPetani sajsx tidak mempunyal kRemampuan untuk serubah
beadasn vsahataninys sendivi. Karena itu bantuan dari luar
diperiuvharn, bsik secara langsung dalam  bentuk bimbirngan
dan pambinaan ussha, maupun tidak lanasung dalam  bentulk
insentif yang dapat mendorong .petani menerima  hal—-hal
baru, mevigadak an tindakan perubahan . Fentuk-bentuk
insentif ind seperti jaminan tercediannya sarana  produkcsi
yang diperluakan Eetani dalam jumiab  yana cukup, mudah
dicapai harganya, dapat dipertimbangkan dalam uvwsaha, dan

selalu dapat dipercleh EECHa Fontinu. Menjamin

tersedianya pemasaran hasil, menjamin tersedianya kredit
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Yang tidak memberatban petani, menjamin adanya dan
Fimstinunya informasi tetnoclogil adalab bentul insentif vang
lain. Yartg tidak kurang pentingrniva bentuk  incentif Yang
diperrInrann guna Lercapaings modermizssi ucahatani 1alah
por aturan-pecaturan vang  wmelindungi Bakebak petani dan
Falidvkhsanaar-betd labsansan  yanag aseaberikan keleluasaan
peebani  untub bertindak dalaw pongembangan usabatani. Hal
irsi wmisalnya menyangkut  Lepastian  hak atas tanah,
pertaaibhan struktar pemilitan  tanah, perbandingan bagi
Foasi 1, dan sewa tanah yang adil, Leﬁebasan pe}ani memilih
Cabianig-cabang usabatani, dan teknologi vang paling
ai-bvgein tungh .

Apa yang terunglap tersebut tidak ITainm sebenarnya
adalah adanya faktor-falbtor pada wusahatani itu sendiri dan
vang  ada diluar usahatani. Yang harue meniadi perhatian
agar ueszhataninya maju, keterbataszan vang ada pada dirinya
tiarus diatasi dengan menggalil  kesempatan di tuar
lingkungunnya. Bahkan bukan sekedar wmenggali., terlebibh
lzgyi harus  mampu  menygungkapkannya merjadi kektuatan
fpendoraony dan mengatasi faktor di luar tersebut. Apa saja

[

Fang harus diperhatikan tersebut

1. Fakior—fTaktor pada uszhatani itw sendiri (intern)
Yang wmerupakan faktor—-faktor di dalam usahatani

yang perlu diperbhatikan yaitu :
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. Fetani pengelolah
e Tanmab, usahatani

Tenags Feria

ri

d. tlodal

Tingkat teknologi

fil
'

-

- FEmampaun petani mengalokaszikan penerimaan Feluarga
4. Jumlah Keluarga

Fetani pengelola usmumnya tumbuh dan dewass  dalam
ernial ankan vsahataninya. Melalui proses belaéar dari
orang tuwanyas  ia mulax berusahatani. Ferilaka o ang
tuanya  kadang-kadang merupsban hal yarig 1a tahu  antulk
dylanggarnya. Sifat tradisi vang diwariskan mendarah
daging dalam gerak usahsataninya. Fondiei vang demikian
skan  sangatl berpengaruh terhadap beputusan usahanya.
Terkadang keputusan itu bagi yang telah maju dianggap
sebagal  tindsban  yang sangat  menghambat. Kebianyakan
para  ahli  ekonomi telab bersepakat untuk menyetuyui
pendapat bahwa petani di negara yang sedana berkembang,
pada  lingkungan  ekonomi yang aevreka thhadapi, mereka
telab bertwat rasional dane berucahba mencapal pendapatan
makeimal dari susber--zusber vang tersedia pada mereba.

Dengan laban wsahatani yang sempit akan membatasi
petant berbuat pada rencana yang lebib lapang. Headaan

yang demikian aban memtuat petani serba salat, bahkan




mEnjurus kepads koputusasaan. Tanah yang sempit dengan
kualitas  tanabt yang burang baik akan merupakan beban
Lagi petani pengelols usabatani.

Dikaitban dengan  tenzga, eaka sempitnya tanah
vzalbiatar i Raivya akan  mengundang penganggur an tak
et eora dan menunbubkan anggota yang konsumtif. Dengan
beterbatasan modal, maka penyediaan fasilitas bkerja
beruapa alal-alal usahiclani sulit dipenuhbi akibatnya
taridutan i sempl trya Faban usahatani adalah
rendabnye lingkat pendapatan petanis Besaranya jumlah
anggota Feluargs vl shady menggunakan Jumlah
pendspatan yang sedikit tadi akan berakibat rendahnya
Lingkat bonsumed . Dam ina berpengaruh terhadap
produktivitaz  kerjs dan kecerdasan anak, menurunnys
kemampuan  berinvestasi  dan upaya pemupukan modal.
Felergantungan akan madal menyebabkan petani terjerat
sistem vang dapal @srugitan diri  dan keluarganya
sepertl adanya sistem ijon dan sebagainya.

Isolasl vang terjadi karena geterbatasan itu,
membuiat petani menijadi resisten, bertahan dalam
keterbatasannya. Bahkan terkadané menutup diri terhadap
cara-cara baru. Mastknya teknologi baru dapat
mengangkat mereka dari keterbatasannya.

Pengan disadarinya faktor dalam usabatani dapat

ditarik beberapa manfaat




a. Bagi petani, tecsadaran  abkan PaRsS LG inya harus
dijadikan jendela pembubka ketertoutupaniya.

b. Hagi ponghantar teknologi, pengetabuaan akan posisi

petani dapat dijadikan dasar  berpiial petetapan
beliljakan tdal am perngliantar tobiologl . Uenigan

demibkian  keswunghkinan galab mazuk dapat  dipeorkecil
dan dihindartan. Hagit penentu bebiljaban akan dapat
menetapkan bebijakan yang dianggap dapat  weniadi

penuius ratrlar ketertatupan peltant dari heaajuwan.

Faktor—-fahltor di luvar usahatani (shstorn)

Faktor-fabtor di  luar uwsahatani  vag dapat
berpengaruh terhadap berhasilnya suatu usahatanl antara
Lain adalate »

&. Tersedianya sarana komunikasil dan transportasi

tb. Aspel-aspek  vang mensyanghbut  pemasaeran bacsil dan
babhan wezhatani thargs hasil, haragx  saprodi  dan
lain—-Tain)

C. Fasilitas hradit

d. Saranas penyulubh bagi petani

Tersedianys sarana transportasi  dan  bomunikasi
akan  weaudahban persentubhan petani dengan dunia Iuar,
sepertl pasar, informzsi yang menyanghkut kebijakzanaan
penerinltah, yang dapat mereka gunakan dan sebagai bahan

pertimbengan dalam berusahatani. Ferbembangan dunmia,
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teknologli serta  kosunikasi  sosial lainnya, dengan
dgamikian ada pada dirinya sebagsal pengelola usahatani.
Tidsk lagi ia hidup terasing dalam keterbatasan dan
Fetidalktahuarn.

Respebk-asped penasaran nerupakan masalabh di luar
uneahatani yang perlu diperhatikan. Seperti kita ketabui
petani yang serba terbatas ini berada pada posisi yang
lemah dalam  pernawaran dan  persasingan tertulms vang
menyangkut  penjualan haseil dan pembelian baharn—bahan
pertaniar. Fenentu hargse produk .tidak .pada petani.
Fetanil  harus  terpakea menerima apa yanmg meniadi
Lehbendak  darid pembeli dan  penjuzal. Makin ia maju
ketergantungan akan dunia luar akan makin besar.

Sebagai akibat langkatwya modal usahatani, kredit
meniadi  lebih penting. Dalam hal ini pemerintabh perlu
mznyediakan fasilitas kredit hepada petani dengan

syarat amudalh dicapar (ada di lokasi usabhatani).
B. Konsep Produksi

Dengsn penelitian yang lebik mendalam, maka akan
ternyata bBabwa petani mengandal kan perhitungan—
perhitungan ekonomi dan kewntungan walzupun tidak harus
secara tertulis. Kalaw petani menghasdapi pilibhan  antara

menigguniak an Bitit lokal yang telah biasa ditanam dengan




bibiit wegaul  vang beluw  biasa  ditanam diak a tanpa
ditulicenya di atas kertas ia abaon memperhitungkan untung-
ruginya.  Juga  bila ia harus smemilibh antara mengagunatk an
papui hijaun berupa dauwn—daun, dar i pobarangannya  atau
kompos dari  ternabnges dizngarn puapuk  grea yang harus

dibeling s, 1a aban mengadakan perhitungan mana yvang  lebih

meEnguniungrain. Demikian  cseterusnya putusan petanl  pada
tisaliarsya  didasarban  atas prerbiitungan—perhi tungan yYang

demikian ditu. Dalam ilau ekonemi dikatakan bBabwea pelanti
amembsnidingkan anlara hasil yeahy dibharaphan abkan - diterima
pada  waktu  panen {pener iman, rescenuel dengan biaya
tpengorbanan, cost) yang harus dikeluarkannya. Hasil vang
diperolel petani pada saat franen disebut prodobsei dan
Fdaya-biaya yang dikeluarkan disebut bisva—biaya produksi.

(Mubyarlo, 198%).

Feninghatan  produksi, bukanlah tuivan satu-satunya
E=taty! ingin dicapat rleh petand cfa ] aem begiatan
Leabataninys, inelainkarn bertujuan un tuk memperoleh

pendapatarn yang tinggli gura memennhi kebutuhar sebari-—
biap-i, termasuk memnper tahank an ckeicstensi merakis.,

(Soekartawi, (9%3).

£. Konsep Biaya dan Pendapatan

Biaya wvyamg dikeluarakan aleh seorang petani dalam
proses produksi serta membawanys mendadi produk disebut

braya produksi. Termasuk didalamnys adalab barang yang




i&s

diteli dan  dasa  vyang dibayar di o dalaw saupun diluar
unatiatani. Didalam jangka pendek, satu kali produkeil kitx
Adapzl mosbzdakan bliayve tetap dan biaya berubah {(variabell}.
Tetapi dalan janghs pendelk coritanya menjiadi lain,

ceiptanya akan merupakan biaya berubah kerena semus faktor

wans  digunadian menjadi variabel. Apa yang diuvwrazkan
tergebul  termasuk  upasyea Kita meabust klasifilkasi bilavs

prodeksi .
Klasifakasa bBisya penting dalam membandinglkan
pﬁndapﬁtan wintulk mengetahul btebwnagran jumlah biava  yang
.
tarters dalan pernyvataan perdapatan (income statement).
Ada empat kategori ataw pengelompoban bilaya yaitua e
1. Biaya tetap (fiszed costs) @ dimaksudkan biaya  yang

penggunaaninya tidak habie dalam suatu ma=a  produkeld.

Tergolong  dalas kolompeb biaya tnd antara lain paialk
Larral, palak  ailr, penyusutan alat daei bramgur i

rerltantan, pemeliharaan kerbag, pemeliharzan pomps airv,

Ly abtor dan lain

il

ebaginva. Tenags kerlis keluargs dapat
gibelompoklan pada bilaya tetap bils tidak ada biava
rintrarigg et Gl aim pengguraannys atan tidsk sdarnya
penawaran untuk ito terutass wntuk usahatani maupun di
tuar usabatani.

2. Flays variabel stauw  biava-bliaya berubah (variabel
costs),  Rezsar kecilnya tergantung kepada biraya skala

rroduikei. Tergolong dalam kelompok  ind antara  lain

Bliayva wtubk  pupuk, bibit, obat pembassi hama  dan
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Y& A,

[H]

yvakit, buruh atan tenaga keric wpahan, bi

——
y
Il
o

.

biayz pengelolaan tanah bail yang berupa bontrak maupun

wpatn harian dan sewa fanah.,

Fesnbaglan biava atas daczr biaya tunai (cash) dan tidak

turad (nen-cash) Juga penting. Pelanl biasanyva larnglka

Lidory a tunai, terutama  sebelun  tanam atau T & &
7 E

pengelolaan tanah. Dalam keadaan ini petani terpalss
MeriCar A &t v bl dapat MED &1 24T T ari&inan

pilibanmya.

. Riaya tunail dari biava tetap dapat bErupa air dan pajak
tanah. Ssdanghkan untuk  biays wariabel  antara lain
Lerupa biays untuk pemabkaian Bibit, pupuk, obat-cbatarn,
tenzga luar keluarga.

4. Biays  tidak tunaid (diperhitungkan) meliputi bri vy a

tetap, biaya untuk tenasga heluargs. Sedanghkan  termasuk
biaya varizbel antara lain bhiava panen dan pengol atizxn
tamabh dari  bkeluarga  dan juslah pupak  kandang  yauag
dipatat.
Kits dugax mengenal biaya langsung dar tidak langsung. Yang
dimabsud dengan bhlaya langsung adalal biaya yang langsung

digunzban daleam proses produksi (actusil coste), sedangkan

S

Biaya tidal langeurg  (ieputet cozte adal &ty Bz @y
penyusutan dan lain zebagainya. (Fadholi Hermanto, 1989).

Fendapatan kotor usahatani  (gross  fara income )

adalab  nilai  produk total usahatani dalam  jangka waktu

tertentu  baik  vang tidak dijuasl mawpin yang  dijual.
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Terzedianya madal jugsx Lidak terlalu besar, sehingga
wzetlinn pertanian seperti ini sering lebih eficien.
Aot iy dewibian, luasan yarng terlslu kecil tenderung

mehinoilban usaha yang tidal eficien pula.

Toypaea i Yaban wonggambark an pengguiniaan lahian
pior Logsrian didacsarkan pacta tingogi tempat. Untudh  tanah-
Limaby di Indonesia peabsgian  1ahan  ;snurot tinggi

tompat (topografid sering dikateguraiban sebagail lahan
dabaran  pantai, dataran rendals das dataran timggi.
Feamliz i s blasifikasi menurut topoarafi ini iuga
werbgagambiarbiay macam weahka pertanian vang  diusahalkan
lele panciudul yvarg bavtoempat tingoal di setitar tempat
Lt Fisaluys di dataran parctai alkan diveahakan usaha
poribanan seperti uwsaha tambab perikanan. Di  dataran
rendals  wanglin dapat dilkalsifitasilan menjadli  dataran
revedatt vang beririgasi dan yang tidal beririgasi  atau
taban togalan di dataran rendab. Di daratan rendah vang
Lerigasi , penduduk ak.an mengueahaskan tariaman yang
memerluban tersedianva air yarg cukup (padi, misalnya).
Sehalibnya  dilahkan tegalan orang  akan mengusatakan
Laaman  palawija.  Regitu puls  dilahan Fkering, di
dataran tinmggi, arangakan menguzahakan tamaman Y&ENQ
tidak  Lanyakmerggunaban air dalam jumlah yang  banyak

Juga sekaligus memilib tanaman yang adaptasinya sesuail



ue tul tumbuh  di  dataran tinggi {seperti taraiman
Fontang, apel, hobis dan tanamar ERYUr —mayur
atauw tanaman buah-buahan vang lain).

ENZE AT STRE =ty lahan pertanian Jugx mernentukan
produltivitas Lansman . Labian wang subar &l arns

menghazillkan produktivitas yang lebih tinggi dari pada
laban yang tingkat kesuburarnnya rendah. Kescburan lahan
pertani bilasanya berkaitan dengan struktur den tekstur

Lanah ini pada akhbirnya juga menentukan macam tanab

E]

2. o Faktor produksi modal
Baringkasli  dijumpai adanysx pemilik  modal  besar ‘
yang mampt mengusahakan usahataninya detigan baik  tanpa ‘
i

adanya bantuan kredit dari pihak lain. Golongan pemilik |

medal varg  kuat  ind sering  dijumpai pada Fretani
"Lersae ", et ol aova, patani "cukuoan”, petard
"hromeralal®, ppada petand selenicnya. Sebal iknva

tadaklalh demikisn halnya pada bebanyakan petani kecail.
Di negara yang sedangt berke;bang petant  wvang
sering  dijuwnpal bukanlah macsn petani seperti  lukisan
di  ataz, tetapi hal vang sebaliknya vaitu paetani
"Lewil", petani miskin, petani tidak cukupan, petand
tidak thomesreisl ataw petani yvang seienisnya. Biasanva

o longar petani  tersesbuat  diklasifikasikan zebagal

petani  yang tidalk bermodal kuat. Karena itulahk  mereka




k]
k]

cziner Tuk ars bredit usahatani agar mereha fmampu
mengizlolah asahataninysx  dengan baik. Bila tidak ada
Eiadaman  yang berupa kredit usahatani maka mergha
oring  menjual harte bendanya ataw pinldam  pada pibak
tain  wilhuk  mesblayarl vsahatanines ittoe. Bila dalam
beadaan mendesal , pindamsn il dapat relatif besar  dan
Juga - kalaw mereka pinjam pada pihak swasts maka bungan
Findamannys akan tingogi. Earena i1tulah maka modal dalam
vzahatani dajpat diklasifikasikan sebizgl herntuk
.
bobayvaoan, hxaik berups wang maupun barang yvang digunakan
wirtud menghasilhan fesuata balk secars langswiiig  mapun
tidal  lengsung dalam proszses produbksei. Dengan  demikian
paembentukan wodal mempunval tuwjuan vaite
2. lmtulk wenunjang pesbentukan modal lebibh lanjut
b. Untuk merringkatihan produbksi dari pendapaltan

neahatani

Dl rarmy ak benvataan sering ditemulkan
pembkentubkan modal sering dilakubkan dengan cara menggali
potenzi kekayazan baik beyupa vwang mauvpun baranmg  yang
dimiliki petanl vang bersanghkutan.
Faktor produksi tenagas kerja

Setiap usaha pertanian yvang akan dilaksanakan

paeti memerlukan tenaga keria. 0Oleh karena itu  dalam

znalicea ketenagabkerjaan di bidang pertanian,y penggunaan




tenaga  keris dinvatakan cleh bezarnya curahan tenaga
beria. Coarahan  tenaga kerja yang dipakai adalah
bacarnya  tenags kerja efektif vang dipakai. BRiazmanva
usatra portanian skala kecil akan menggunakan tenagsa
Leria dalam beluarga tidak perlu temaga beria abli
{skilled). Setaliknya pada vsahs pertanian skala besar,
lebih banyvalk  merngounakan tenags herje  luar teluarga

gengan cara sewa darn sering  diduwmpsaid diperlubkannya

Fenasga  bkeria  yang ahli, wisalnya  tenaga  keria Y aig
-

mamnl mengerlakan trattor dan sebagasinva.

felanjulnysa dalam analiza  ketenagakerizan Juga
membectaar toemageas borja pria, vtanita, anak—anak dan
ternak . Pesbodaan tentang hal ini harens setiap tahapan

dalasn =uatu uszha pertaniaon  adalabh berbeda

dan Juga faktor keblasaan juga seementaban . Mizgalnya
peberiaan pengolalazan tanah memer Lok an ternaga  keria

vareg b bebanyakan dilabuban aleh poia ataw ternak.

Bebalilnya pekeriasan senanzan stau membersihkan rumnpat—
rampatan pade tanaman padi banyak dilakukan olek  Eaum
wanita., Masmun demikian kbarena fabkior kebiégaan trahkan
fakbtor hebudayaar, banyak kaum wanita yang mengerjakan
LS ok ery j@an . Farena keras tidaknya tingkatan

pekerisan yvang dilasbukan ini melka upah yang diberikan

juga bherbeds.




d. Fobklor porrodobel manaiemen
Falbtore produksi wmabajemen semakin penting balau
dilarbhan dengan bata efistensi artinyae walaupun faktor
proviulbei tanah, pupuk, Gbst--obatan, tenags kerja  dan
wexdal dirasa cnkagn, teltapr kalaw tidal dikeslolab dengan
Bar k. {hdee—aanegenent), maka produksl yang tinggi yang

diliarsphan juge Uidak aban dicapai. Furang seringnya

var dabel  monajesen dipakal dalam  anslica disebabalan
boareiea eulitnva pecghuran terhadap variabzl tercebut,

Apeadagl b alauw faktor produksi Ani  dikajtbhan  derngan
dralisa fungsi produbet ini salit diukur  dan dgipzkal
o d waraate]  Andependen dalam fungsi produkei.
Fezulitan  dalam  penguburan variabel manajemen  dalam
afmiadlaiva  ohonoml pertanisn akan terlihat kalauw  terjadi
multihalilesritas antara  variabel  manajemen derngan
©owapiatel independen lain. Mamun demikian perlu  diakui
balera semak e baik pengelolaan suatu  usaka pertanian
waka aban sesrakin tinggi  produksi yang diperocleh.

(Bockartanui, 1993).
E. Kebijaksanaan Irigasi

Kebijaksanaan pembangunan irigasi dan  infrastruktur
transpartasi, nampak menonicol sekali dalam selama pelits
. Farena dua hal itnilah maka bkontribusi sek tor

pertanian kian nyata dan bahkan produksi padi ini  wenjadi
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cubup Lessr  sehingga mamipt memenwhil  kebutuhan  konsumesi
dalam  negeri . Fengal amary di nNegara maju vyang semula
@imGandatban dari  kontribusi  sektor pertanian  coperti

Jepang, Kovea Sclatan dan Taiwan adalah tontoh varng baik

s

bagatmana terrsoelat (a3 o mendabial uban pembangunan
it watratue transportasi dan irigasi  untluk bepentingan

peabangunan industrinva. Indoneceia Lhususnya dal aun melita

yabag  diawali  sejak tabwn 19683 - 1949, kebijaksanaan

Infractroab tur transportasi darn Lrigasi int Juga
»

mendapathan perbatian cukup  besar.  Daladm jreembanguan

irigesi  bBuban saja melabksanakan peabangunan  wadul P=tals

Dartys atau saluran irigasi yang baru  tapd juga program
bl 1l ke dann perluassn serla perbailkan irigasi.
iSu@kartawi, 1993 .

Sualu  sistem produkes: pertanian khususnya produbksi
banaman paiigan Yoy Langguh perlu didul o olelh =uatuy
CAuten drigasi Yang tangguhb. Suatu zistem irigasi  yang
Langguls fmempuiyal cilri—-ciri keterandalan, ketahanan,
Femzntapan dan beluwesan dalam wmenanganl berbagai  kejolak
yeang  terjadi, baik dari dalam mautpun dari luar sisten
rrigasi yang bersanglutan.

Geedolab—gejol al; Yeang  terjadi apabila  tidak dapat
diatasi dapat merugikan tingkat keragaam dibawah ambang

keragasn vang ditentubkan galam sutatu sistem irigasi.



Anmboang baragaan adalah cuatue tolak  ukure uritulk
menilal Fedberhasillan zuat sistem irtgasi d&lam
wizfi 3ol s s tTangsinya  wmicalnya  tinghat suplai air,

efosiontsi dan benanmian dieivibusi, hooil proguk=zi yvang

dicapres Jdan Taive-latn.

Veterandalan adalah soatu honsep yang menggambarkan

bemampenn  sisbtem irigaci untul menjagse  fungei sistem

Iirigasi terbadap: ambang boragaan yang digunakbkan  untuk

TSI RTRRE R, Lujuan yang telahh ditetapban. Misalnya suatua
-

slerin Arigasi o yuang euplai dan dietribusi sirnya  secara
Lerus aenorus berada diatas ambianig  hKeragaan mempunyal
Foeterandaleans  vang tinogl. Apabils suplai  dan  disetribuci
Aitieys Seotng borada dibawah ambang keragaan eaaka sistem
Irigasi  tersebut  mempuny i tingbstan  ketarandalan  yang
rendain. Buelu sistem irigasi dengan  beterandalan tinggi
Gopst zmada lerisdi karena penetapan ambany keragaan yang
bongervabtif dengan hriteria Fancangaln wrigasi pada wilayah
yang terbatas.

Dongan semabin meningbatnya nilai aiv, keperluan
meriggunkan air wntuk wilayab yang lebih luas akanm  semakin
meninghat dar dalam hal indi akan meningkathan ambang hatas
beragaan irigagi. Dengan kata lain keterandalan irigasi
tidabk saja ditentukan oleh rancangan irigasi tapi Jjugs

upaya pengeloalaan yvang semskin eficien.




Ketahanan suatu sistem irigssi berkaitan erat dengan
kecepatan mengatasi berbagai gangguan, misslnya  apabilsa
terjadi kerusakan pada suvatu komponen sistem maka secara
daruwrat  akan usazha untuk acngatasi masalah yang dihadapi
sehingga sistem irigasi tersebut dapat segera  bkembali
berfungsi pada tingkat keragaan sebelunm terjadi Ferusakan.
Sistem irigasi dengan betahanan rendah  memerluban  wakta
yvang lebibh lama untuk mengatasi masalah dann oleh  karena
itu dapat menyobabban penurunan praodutisi.

Selclah tebnelogi budi daya berkémbang dalam
peningkatan  produkeil  pangan, 1rigasi  @espunyal peranan
peniting yaitu o (1) menyediaban iy untuk tanaman
dan dapal digunakan untuk mengatur hkelembaban tamah;g
{2} membantu menyuburkan tanah melalu: bahan—bahtan
Jandungan yang dibawah oleh  air; (3) memungk ink an
peEnggunaan pupul dan obat-obatan dalam dwsis  tinggis
{4) dapal menskan pertumbulian gulma; {(S) dapat menekan
perkemtaangan Fama peEnyakit tertentu; (5} memudahb an
pengcliahan Lanab.,

Dilihat dari s&gi kontribusi Jaringan  irigasinya
maka  sistem irigasi dapat diklasifikasikan menjadi  empat
macam yaitu @ (1) irigasi sederhana, yaitu sistem irigast
Yang kontribusinya dilakukan dengan sederbana tidak

dilengkapi dengan pintu  pengaturan dan  alat  pengukur




cehingoa «ir irigasinya  tidak dapat disatw dan tidak
terubur  dan disadarl efieiensinya  rvendah;  (2)  irigasi

sotengaly leknis  yaitu Eistmm iriga=si dengan konstruksi
pintu pongatur padie bangunan pengambilan (head work) saja,
sehingga air hanya teratur dan terubhur pada head work saja
dain diharaphan  ofisiensinya sedang; (5)  irigssi teknis
wvaituw suatu sistem irigasi yang dilenghkapi alat pengubkur
o &l

dann pangatur  air  padx  head  work bangunan bagl dan

Bamguinan  zadap  sehingga air terukur dan  teratur sampail

banguiian bzgi dapn sxdap, diharapkan efisiensfnya_,tinggi;
(4) irigasi tekniz maju yaltu suatu sistem irigasi  vang
airmya dapal diatur dan toerubur pada seluruh jaringan dan
diharapban efiviensinya tinggi sekalil. Fada saat ini yang

4

terdapat di lapangan adalah sicstem irigacei teknis, stengah
trlknris  dan sederbansa sedanghkarn irigasi teknis maju  belum

T
. Pengertian Intensifikasi

Fada dasarnya ietilab intensifikasi banyak sekali
digunakarn di negara  kita dan menjadi  sangat  populer,
terutama dalawm hubungannys dengan  usaha peningkatan
produbsi padi. Frogram intensifikasi pada pokoknya
merupakan  upaya untuk meningkatkan hasil produksi dalam

satuan luas.



Fengorbian intonsifibacst =urd=ah cubkup banyak
ditemubaban oleh  Gaoyalk ahli, walaupun  pengertian yang
dibemukal on berbeda-beda menow ol wmasing-masing ahli, mamon
inti vearg  angin diungkapboan peds prinsipnys SAama ,
pengertin tntensifikasi  meonural Mobiartd, adalah  bahwa
penggunsan lebih baoysb faktor produbksi tenags keria  dan
modal  atas sehidang tansh terientu wrtulk mencapai hasil
produbsil yang lebih besar.,

Diar 1 pengertian intengifibzsi yang dikemubakan  da
atac, dimapa jelas bahwa programn intensifikasi merupakan
program yang menggunakan labon yerg lebibh efTislen {lahan
teetap) dengan ponambaitian faktor produlel lainnya, derngaf

tuduan untudl meninghkatkan hazil produl.el pertanian dan

dibarapharr tingkat  pendapatan pelanil Juga merningkat,
se-biingga pada abbviyya daput tervwaiug tingkat

Fozeirahterasn masyarakat, hhususnya masyvarakalt petani.
Faktor proguksei  yang perliu ditingkatkan dalam
program  intensifikasi adalah tanah, tenaga kerja, modal
et =kill, eerta fabtor produksil manajemen. Dary keempat
faktar produbksil tercebut, hanya faktor  produksi tenaga
bt da dan oodal yang perlu ads penambatan, kEarena  duas
faktor produbsi tersebut merapabkan faktor produksi utama
dgalam wmeningkatban  hasil produksi  pertanian.  Sedangkan

faktor produksi skill * dan manajomen, memang sangat



a0

dibutubkan tetapi kedua fabtor produbksi fercsebat sudah
tercabup el am hedua Taktor—Ttaktor produlksil vt aima
tersebut, dalam arti skill dan smanajemen lergantung  pada
fak tor provdubel tenaas berlda, barona beabhlian dan

pongelolasn teigantung  pada fakltor manusianys,  semzkin

tinggs pengotabuan vang dimilikil oleh manusia yang bekeria

dibiadanq perltanian matb i semaliin tirnggi tingkat
rodubtifitas Y arg dimilikinya, sehiinoge me L ode

perngelolaannys baik . Mamun untuk mencapal itu semus perlu
-
afdanya modal vang cubup, meba  kKesoouanya  dapat diraih
b ¥ | : ¥

dengarn mudalhy dan cepat.
G. Hipotesis

Melihat permasalaban di atas maka dapat  dikemukaban

hipotesis =cbhagal borikat

1. Erigasi Cesrig a1l &l tehnis) berpengaruh terhadap
produksi padi da Kelurahan Labes=si, Kecamatan

Marioriwawmo, FHabupaten Soppeng.

9]

. Junlab tenaga keris, pupuk, bibit serta luas lahan
sawal: garapan mempunyal  pengaruh nyata terhadap

produksi padi.




_\ - - - - -
i . ..n . . Z -
! < - - : o v
i ; L ! -
- - — .z -1
- = ' - i
. = i B
N = - - [} e
] - i) 2
. K = .H-. ;
N ;. o
B [ ; - : L
.... . —— : r. -
) T i
3 o y - s
- i} N LT -
. - ' a3 : . ' [
= R : M . . & N
M.W - ! _ W x (W = ' T " G
ol : z - : - . -
o : 5 - roe s. : |
- -3 - 1 - s -
- .L - - - - g
.. . - e ) L e ' =
i . ) % =
> - ) : 2 : C - _ .
- B . . - 3
Tae - ' * 3 B " i "z
L . - o i) :
L. o o : ) . _
C : . Y o i o -
k- ) : - i ‘s ; - T
i . i L . -
» ) = . . -
b .. 5 I . ) N - L
. i o - ! . : . :
-~ 7 A . B . . B - -
- ' ~ ) . -- = L . . I
- - _ B2 - = ] - . . .
0o =L - . . B =T
- i . “l
o - i “t : P - .
. : - - - o
. - - i F ’ N i - --
. : - A - -
- - z - L
. - - ki . - M .
- - - -y b ; . .



<. Data sebunder adalah data vang merupaban dobunenrntesi

FAnG  dipercoleb dari o ineboneid premerint at,

Yaitue  kantor
Caiiat dar bantor desa, yang meliputil deta tentang  luas
o batas wilayah, kondisi bicficid dacr abi diwe b

>adaan

sosial ekoironi dagralsy.

B. Femilihan Petani Responden

Femilihan  potani recponden dipilih zecara aCak
sedrhana, Gesigan 3wl ab sampiel 5O orang NMet sl atau

rrebarvyat DU dari petoand yang mengueshabkan usshatand padi
yang  Lorbuamlab b 420 yang tercetor di Feluradhon

Labocsi,

Kecamatan Marioe iwsme.
£. Metode Analicic Data

Daty vamg diperaleh dari hazil penelitian, bFemudian

diamalisa denaan wengouriak an analies sebagai beribut o

Lo Untel menjiasmatb hipotesis pertana, mengonai pengaruh

1rigasi terhadap  produkei padi, digunakan  analisis

tabilasi dan deskriptif.
2o Untuk menjawalb hepotesis keduz, mengenai peEngarub

T

antara faktor produkai dengan produbai (antara X dare Y
digunaban metlode snalicis furgsi: produksi Cobkb PDouglas

(Suekartawi, L790) sebagai beribuat -
I * hixz bsz ts':":4 bquc b”x& béE



Untuk mtzlabtuban percdoe Qaar,

bontuk Togaritioe natural sebi NG

e d

ini dinyvatsban dalam

pontubnya meniadi

L % = Lo b + b.l. |.r:.~-:1 + t:z:_? {._n;-::-_‘ + b?_ Lnb::—;; 4 b4 Lr‘.:-:q +

e e + b, Lprs

Diearia s

i = danlab Frodalai

B = lastants

2y = Eibit {kg)
2o o= Urea {ka)
He = KL (ko)

Hpg = e thkg)

He0= Tenaga KFer ja

!:‘1 -~ b, = Yoefizieon

[a]

o= Ukuran becal abhan

Kemudian untub mengetahai

o= Luas Latan (ia)

Fady (b

Forelazi

faktor produksi (=t - #&)

apakall herpengarub nyata secara parcial tertiadap  produbkcsi

(YY)

IF83) sebagal berikut s

Dimvana

b

5 = Simpangan haku

t = Hazil perhdtungan

Ya o maka digunaban alzt analicie Ui i o

(J.Supranto,

Variabel bebas (masing-masing faktor produksi)



Derngan kriteria bahwa, apakila t-hitung lebit hesar

dari t-tabel maka variabel i secara pargial berporngaruts
i a

nyata  terhadapr produlgi padi (Y}, sedangbkan  apabilas t—
hitung  lebibh kecil dari t-labo) maks variahel 21 wecara
parsisl Ltidak Lorpengarub nvata terbadap produl o

jrad i

(YD) pada tinghat kepertayaan 9% % {amd, 05)

Sexlaniutnya untuk mengetabul faktor—-faktar produboi

Tl - ud) apakabe berpengarub nyvate  eecara Eimud tar
terhadap praduaksi (Y)Y pada  taraf hepercavaan 95 o
Ca=0 %), maka digurist an alat analisis 113%) i LN

Supranto, 17837) sebagal boribot .
JE regreci

F = .

JE ziss

Digmana @ JK = Jwmlak kuadrat (R)

Dengan kriteria Batwmia, apabila £- hiturg lebibk besar
dgari  F-tabel maka variabel =1 - M6 geCara  bersams—sans
borpengarub nvata terhadap produbkei padi {(¥), pada taeaf
bepoarcayaan 9% % {«q 0,00) damikian pula sebaliknya.

F. Fonsep Oprasional

Dalam  pernelitian  ini dapat  dikemukakan Konhsep

Gprasirmal sebagail beriboat :

f. Produbksi zdalabh jumlah hasit paner: yang diperoleh dalam

satu  musim  ftarnam {(satuw hali Froses  produksi), pada

ueshe tani padi yang dihitung dalam satuan ta/ha.



r

i

Tenazgs terjs adalab orang yang bekerisa, laki—-1laki ztau
Wit d v, dowasa atawn anak-anak dalam satu proses
pradubsi {fmsim  lanzum) dalaes usahatand  padi,  vang

gitditung dengan cwatuzn BOE (Hari QOrang Ferdad.

Fuput adalal unsur  dgan baban yarg  diberikan pada
tanmamaty  padi, agar pertumbubannyas lebih baik yang

wencapal  hasil  yang diharaphan, yang meliputi tiga
jenis  pupoek yaituw @ ouwrea, 40, KCL yang dihitung dalam
Kg/Ha.

Luas tabian  adalabh jumlah raban sawah yeng  semnmentara

i
L
oy
£y

dinsahakan [riziani prada penslitian irmdi
dilangsunabkan yarng dibitung dalam satuwa hebtar

Fibit adalalsy jumlabh padil yvang digunakan oleh petani
patia muzim tanam, zaat penelitian berlangsung.

Irigasi adalah  sumber air yang diperolsh melalui
pengairan teknice dari bendungan irigasi Langbemme.
Intensifitast adalab  penggunaan lebibk banyal faktor
produksi seperti pupuk dan tenaga beria, untuk
meaperolel hasil yang lebih baik.

Fenerimaan adalah nilai produksi usahatani yang
diperoleh dari hasil perkalian antara produksi fisik
dan harga produksil per satuan.

Fendapatan adalah pendapstan bersih yang diterima  oleh
petani  yang merupakan selisibh antara penerimaan dan

total biaya.



BAR IV

KEADAGN UMUM DAERAH PENELITIAN

f. letak Geografis

Feluralian  lLabezsi termasuk salab sabuy wilayabh  vang
zangatl styrategie, dan  cukupz potensial urn tuk 1ahian

partanian, karena didukung oleh ivigasi yang ada di daerah

Teraotut .

Daerah irsd terletak di wilayah Fecamatan
Marioriviaeo, Fabupaten Soppeng . Kelurahsn fLabessi

terletal 002 Em dari pusat pemerintaban  hecamatan, dan
+ 16 ¥m dari Ibukots FHabupaten Daerah Timgkat I1 Soppeng,

dari eelitar 151 Ke dari Ibukota Fropinsi Dasrah Tingkat I

Sulawesi Selalan.
e lurabian ini mERPUnY &1 batas—batzs sebagal

beribkut 2
- Sebelah Wara berbatasan dengan Felurahan Jennae
- Sebelab Qelatan  berbatasan dengan Keluraban
T.FRarae \
- Bebelah Barat berbatasan dengan Kelurahan Timusu
- Sebhelah Timur berbatasan dengan Fecamatan
Maricrilau

1.700  Ha,

Luas  wilayah Kelurahan Labesgi adalabh 2
dan keltinggiannya dari permukaan laut adalah * 250 M.




B. Keadaan Iklim

Suhu udara di  wilayah Kelurahan Labessi dan
sekitarnya berkisar antara 29 — 31 9C dengan suhu rata—
rata 30 L, dengan curab bujan rata-rata yabai 21 mm por

takaan .

C. Luas Wilayah Menurut Pola Penggunaan Tanah

Fola Pengquhaan tanah di Kelurahan lLabessi dapat
cibedakan dalam = lahan persawahzn, Daaigunan LATTLLIT

pemikiman atau perumahan, pskuburan, perkantcoran dan lain-
lain. Keadasn pola pengounasn tanah inl dapat dilihst pada
tabel 1 borikut :

Tabel 1. FPola Femggunasn Tanah di Kelurzhan Labessi
Fecamatan Marioriwawo, Kabupaten Soppena,

1794,
Mo, Uraian Jumiah (Ha) Frosentase (%)

i. Feoraawalian T 2E8,00 15,76
P Bangunarn Winum 3,80 L2
S, Peranahan S0, 40 2,97
3. Fekuburan 2,75 0,22
P Tanah Wakat 28,15 1,66
&, Ladangsetun 1.15%5,80 &7 .77
7. Hurtan 1437 ,30 I I

Jumiah 1.700,00 1 D)

Sumbier : Kantor Kelurahan Labessi.




=3

Fada tabel 1, dapat dilihst bahwa polas  penggunaan
tanab yang paling luas  adalah peladangan/keburnn yakni
seluas 1.15%,5%0  Ha (67 .7F74), Herikutnya yaltu tamah
petresawahian seluas 268 Ha (15,78X), dan tingkat penggunasn
tanah  vyang paling kecil yvailu pekuburan seluas .75 Ha

stauw hanya cehitar 0,22 .

D. Jenis Tanaman yang Diusahakan

Jenlis—jenis tanaman vang diusahakan yaknl tarraman

Fadi dan Falawiia, Sayuwr-saywran dan  Buah—buahan serta

tanaman perkebunan seperti coklalt dan kelapa. Wvtuk lebih
jislasnya dapat dilihat pada tabel 2.
Tabel 2. Jenis, Luas dan Frodubsei  Tanaman WEDQ

Divzabakan di Felurahan Labessi, Fecamatan
Marioriwawo, Kabupaten Soeppeng, 1976,

Mo, Jernis Tanamar tuze Fanen Froduksi Froduksr

i Ha ) { Tan 2 ({ Ton/Hsa )
1. Fadi dan Falawiia F13 2.434 4,81
2. Bayur—-sayuran 12 aa 4,875
3. Buah-buaharn 20 FE 4,565
4., Coklat, kKelapa 44% 1.365 Z,08

HY

Sumber : Kantor Kelurshan Labessi.
Fada tabel 2, dapat dilihat babtwa Jjenis tanaman padi
dar palawiia mempunyail luas panen 713 Ha, produksinya

cekitar Z.434 Tan dengan produksi per hektar sekitar 4,81

T darn  merupakan lokasi  panen  yang paling ltuas,
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ekor (79,6 %) kemudian ayam ras dengan jumlah 1.200 ekor
(14,7 %) dan ternak vyang paling sedikit diuvasahakan
adalah kambing yaitu dengan jumlah 20 ekor atau hanya

eegkitar 0,2 %.
F. Keadaan Penduduk

1. Jumlah Penduduk Menurut Umur dan Jenis Kelamin

Fenduduk Kelurahan Labessi berjumlah 2.734 Jiwa,
yang terdiri dari penduduk laki-laki berjumlah 1.292 jiwa
dan  pendudul perempuan 1.442 iiwa, dengan jumlah kepala
keluarga 667 jiwa. Jika penduduk tersebut dikelompokhkan
meEnwrat  uwmur dan jenid kelamin maka jumlah tiap kelompok
umur dan penyebarannya dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Jumlah  Fenduduk Menurut Umur dan  Jenis

Kelamin di HKelurahan Labessi, Kecamatan
Marioriwawo, Kabupaten Soppeng, 1996.

NMo.  Tingkat Umr Laki-laki  Perempuan Jumlah Prosentase

{Tabun) {(Jiwa) {(Jiwa) (Jiwa) (%)
e
.- b |
I O -3 R4z a6 24 X,43
=Y
2a 4 - & 47 87 134 4,90
3. 7 - 12 120 24949 369 1%¥,00
4, iIZ = 15 28 Q3= 171 6,99
D 16 — 18 89 82 171 6,26
6. 19 ke atas 00 87% 1.775 64,92
Jumlah 1.292 1.442 2.73%4 100,00

Sumber @ Kantor Kelurahan Labessi.
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Ger i IE&y vHne LY Iy heda Uane bt voenor i - =
Fabvrm oty 3
2. Jusiab: Peomdodul Mool Ti nokat FPomdidikan
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: v la pibir, LA TR

s IRYII HLEGIG T G i d Al an Qe Tnng Maddin akaut
SUara bt iay Haay e anig ade

Foedm Lokl S bBerabut dapat dal il g e erbiag T any

peznddudud. e tangkat poadidik agi Fetwralian

srcdid ik oy Pendudabkanm i Foluralkar
Fecamatan  Marioriwawo, Katwipaten

iy, 1FT&.

21 Tl Tangkat Fe

Lozl

P, Tingkat Pendidikan Jumd e (Fiwma) Frosentaze (X))

i At l*b
e L.7I0 65,5
. ot B g 16,2
4. I = REE 3.7
L

Jizinl aty 2505 130 0

Suambngy 2 Fantor Fezlurahan Labeze)
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Berdasarkan pada tabél %, maka dapat dijelaskan
bahwa tingkat pendidikan penduduk di  Eeluraban tLabessi
lebib  banyak pada éingkat Sekolah Dasar, berjumlabh 1.710
Jiwa  (60,86%), dan yang menempati juwnlab  terkecil yaitw
Taman Kanak-¥anak, berjumlabh 30 jiwa atau banya sekitar

1,6 %.

3. Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencaharian
Fada uwmumnya mata pencaharian penduduak di Kelurahan
Labessi adalah sebagsal petani, burub  tani dan  pegawsi

negeri.  Untuk lekih jelasnva dapat dilibat pada  tabel &

berikut,
Tabel &, Jenis Mata Fencabarian Fendudulk i
kelurahan Labessi, Kecamatan Maricriwaws,
Kabupatern Soppeng, 15%4.
Mo . Mata Fencabharian Jumlah (jiwa) Frosentase (%)
i, Fegawsi Negeri F= Ti.b&7
5:‘ Fegawail Swasta 29 1.78
3. Wiraswasta 24 1.58
q. Petani _ 853 51,98
a. FPertukangan 22 1.35
&. Buruh Tanmi &0d ITL00
7. AR R 3 0,18
8. ?ensignan 7 0,42
Jumlah 1l.6491 100, 00

Sumber : Kantor Kelurahan Labessi




-
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Fada tabel &, dapat dilihat bahwa Jjenis mata
pencaharian sebagai petani menduduki  jumlah terbanyak
vakni 853 jiwa (5r,98%), bkesrikutnys jenis pekeriaan  buruh
tani sebanyak 608 jiwa (37,004L) dan yvang paling sedikit

adalah ABRI vaitu hanya I jiwa (0,18%).

G. Sarana dan Frasarana

1. Bidang Ekonomi

Sarana dan prazarana merupakan faktor penuniang
un tuk dapat meningkathkan produksi  pertamian disuatu
wilayah sertx pelancar perekonamian suatu daerah.
Fasilitas umum yang ada di Kelurahan Labessi berpengaruhb
terhadap perekonomian serta  hkesejahtraan  dan tingkat
pendapatan penduduk. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
sarana dan prasarana skonomi pada tabel berikut.

Tabel 7. Sarana dan Frasaranas Ekonomi di Kelurahan

Labessi, Kecamatan Maricoriwawo, Kabupaten
Soppeng, 197956.

No. Wraian Jumlah
1. Toka 12
2 Warung 3
Fw Rumah Makan 1
4. Fenggilingan Fadi 1

Sumber : Kantor Kelurahan Labessi
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Berdasarkan tabel 7, dapat dilihat bahwa sarana dan
prasayrana  dengan jumlab tertinggi yaitu toko sebanvak 12
buah, berikutnys warung dengan jumlab 3 buah dar rumah
makan serta pengollingan padi yang masing-masing berjumlah
L buah. Sarama dan prasarana tersebut  sangat e 3 &g

kelancaran perekonomian masyarabat daerab tersebut.

2. Ridang Perhubungan

Sarana perhubungan adalah  merupatan fabktor Yang
memmegang peranan penting wuntuk  kelancaran pengadaan

N

prasayana,. produksel  dan  tata niaga hasil pertanian.
Tersediannys jalan dar alat-slat anghutan akan fenpercepat
airkﬁlagi bubungan antara kota dengan desa. DL Felurahan
Labezesi masyvirakalt berusahs memperbsibi dan senelibara
jalan  vyang sudah ada, dimana di kelurahan  ini terdapat
jalan lingkungan 1 Km, jalan desa 4 ¥m, jalan kabupatern 1
Km can Jalan propinsi 3 Km.

Jenis  alat angkutan yarng adas di Kelurahzn  Labessi
adalab janiz mobkil truk 2 buah, mikrolet 23 kuah, angkutan
tradicional (kendi) 12 buah, dan jeniz bercda dua szeperti

moter 9% buahk darn sepeda 102 buah.

3. Bidang Kesehatan

Fasilitas kesehatan yang ada di Kelurahan Lahesei
yaitu Poliklinik sebanyak tiga buah, dengan  satu arang
bidan dan dua orang perawat serta dua orang dubkun bayi.

Sarana dan prasarans kesehatan =zangat diperlukans  dalam

menunjang terciptanya masyarakat yang sehat dan sejahtera.




4. Bidanqg Pendidikan

Faktor pendidikan merupakan Tabtor utama dal am
MR 3 ANG pEmbargun e . bailk dimassz sel s ang iR LIL

vangakan datang. Untuk mencapail bhal tersebut perie adanvs

facilivas pend Lok an eris bt MELIN ) &0 basl ancaran dan

serhasilan yvang diinginkan, wnibuk mewuiudhban moasyarabat
vang adil dan makour.

Scdapun sarana pendidikan yang telaht ada di FKelurahan
labsssi  yaknd  gedung §; Sekolabk Dazasr 3 buah, dan T 1

(WX

2. Ridang Komunikasi

Sarang homanibkasi merupabkan s=aranas yang tidak kalah

perntingnys dalam masyarakat, karena dengan alat homunikasi
ini  maka pengotahbuasn seseorang dapat bertanbab, @milsalnysa
merlaluil siaran telewvisi, radio dan  pesawat hominikasi,
untiik lebdih ielasnys dapat dilihst pada tabel berikuat.
Takel 8. Juwmlah Sarama dan Frasarana Komoanikasi o di

Felurahan Labessi, Kecamatan Marioriwawo,
FHabupaten Soppeng. 1995,

MNo. Uratian Jumlah

1. Telewvisi 31
2. Fezawat Fadio w3

- Poogwat Komunikasi 3

Sumber @ Kantor Eeluraharn LLabgsssi
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Fada tabel 8, dapat dilihat bahwa sarana yang paling
banyxk adalah  pesawat radio yaitu sebanyak S8 buah,

bemudian pesawat televisi sebanyak T1 buahk, sedangkan yan

terendah Jumlabnya adalah pwsadwst komunikazi yaitu hanva 4
bmrah . Sarara~garan s terressbut ey i irgk an Warga

di Kelurahan lLabezsl dapat mensriwms informasi dari dalam,

maupln luayr negerl dengan cepat.

6. Bidang Organisasi Sosial Ekonomi
Organicsasl Spsial  Ekonomi yvang ada di o FKerlurahan

Labeesi  pada dazsarnya hercifat gmtungrroyoné. Ferangkat

sarana helembagaan vang ada antarz lain 3 LEMD, Felompok

FEF, Klinik VE, Framuba Buder dan ¥arang Taruria.



BAR V

HASIL. DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Petani Responden

Tingkat umur mempunyai pengaruh terhadap  kemampuan

-£
I}

in

i=ik petsni dalam mengolabh usahataninva maupun uzaha
samningan lainya. Fada uvmumnya petani yang masih muda  dan
sehat @empunyal kemanpuan fisik beker3a lebih  bkuat dan
Iebikh cepat menerima tekneologi etaws inovesl  bharu yang
dianjurkan penyuluh perlianian. Pikataban demikian karena
peteny  berumar pude lebib beranil eengaeebil resiko ssbhab
burang mengslami pengslaman, sedang petani  berumur
panti setelabh melikat hee:l  dari peteni szbitarnya,
barulah akan melaksanakan teknolegi bara tersebut. Hal ini
pela dimunghkinkaen karena mereks mengikuti pengalamannyve
zeEcara turan-Yemurian .

‘

Fade talbal beribul dapzt dilihat penyvebaran  umuyr

petani responden di ¥elurshan Labessi sehagai beritul o

Tabel 2. Tingkeat Umur Peteni Responden di Felurahan
Labessi, Fecamatzn Marioriwawo, FHabupaten
Soppeng, 1957,

Mo, Tingkat thaur Jumlah {arang) Frozentaze (%)
i, 2T - I8 ia 35,57
2. I9 - 54 & 20,00
S oS - 7O 10 T3, 3T
Jumlah =0 100,00

Sumber : Pate primer setelsh diclah.



Fade tebel @, dzmat dilihet® bzhimea umar rvesponden
dimana  raling  banyel menyebor  enteare Z30 - 3B tahun
oelzanyal 1A jiwa {44,786 %), beribkor vang berumar 5 - 54
tahun  esbanyed 10 Jilws {37,753 000 vang naling ceedibit

& Jiwa {240,080 V),

R L. TN
R RS T LR IR R L =2l

re

-

dengan veur tertinggi 70 tahun dan beecendah 23 tahun,  hal
ini  wmemungkinkan  para getani responden dapat  mengolah

lehzn voahataninya dengen oukop beil.

2. Pendidikan *

Moialul mendidikan, Cear 21 petani dapat
maninghatian car A bBerpikisr dalam mcnghadapi Suta
maza lat. Fetani vang berpendiditan bticggl meEmpunyal
=ifat vang lebih cepat wenerima hal-hal  baru Jjika
dibhandingkan dengan petani  yveang  berpendidilan lebih
randiath, datlam hzl! tbegiataen pengelolaan uzahataninya

vang mencabup kegiatan perencenasn dan proses  pengambilan
keputuE%n.

Fendidikan dapat diperoleh secara formal dan
pendidiban non formal di lusr sekolah. Pendidikan non
fersnal  berupa  kursus-kursos staw vang ada  hubungannya
dengan pengalaman. Untuk lebibh jelasnya tingkat pendidikan
formal petani responden dapat dilihat pade tabel 10

berikut.
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Tabel 10. Tingkat Pendidikan Petani Responden di
Kelurahan Labessi, Kecamatan Marioriwawo,
}abupaten Soppeng, 1997.

No. Tingkat Pendidikan Jumlah (orang) Prosentase (%)
1. Sp / Sederajat 17 58,67
2. SMP / Sederajat 9 30,00
X. SMA / Sederajat 4 13,33
Jumlab X0 L 100,00

Sumber : Data primer =setelah diolah.

Dari tabel 10 dapat dilihat bahwa, dari 30 responden
ada 17 orang yang memperoleh pendidikan di SD, sekitar
56,47 4L dan berikutnya yang berpendidikan SMP ada 9 orang
(30,0X), sedang vyang berpendidikan SMA hanya 4 orang
(1X,332). Pengan demikian dapat diketahui bahwa rata-rata

respanden pernah mengikuti pendidikan formal di SD.

3. Tanggungan Keluarga

Tanggungan keluarga petani responden adalah orang
yvang tinggal serumah, bekeriua dan makan bersama-—-sama dari
satu keluarga. Jumlah tanggungan petani responden ada
bermacam—macam mulai dari dua aorang sampai sembilan orang,

untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut.



s
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Tebel 11. Jumlah Tanggungan Keluarga Fetani
Fesponden di ¥elurahan Labesei, Kecamatan
Marioriwawo, Kabupaten Soppeng, 1997.

Mo, Tanggungan Keluarga Jumlah Frocentace
{arang) {crana) {1
1. o - = i5 50,00
2. 4 - 4 i1 S& 6T
K -9 4 13,33

Jumlah 0 * 100,00

Sumber : Data primer setelah dialah, 1997.

Fada tabel 11, dapat dilihat bahwa dari 30 pelani
responden  yang memiliki tanggungan keluarga antara 0 — 3
orang sebanyak 13 orang responden (50,00%) dan merupakan
Y ang tertinggi dan terendah adalah yang memliliki

tanggungan  kelusrga antera 7 ~ % arang vaitue hanva 4

grang vresponden (1Z,X3%).

4. Pengalaman Berusahatani

Fengaleman berusehatani biasanya ditentukan oleh
umty”  petani yang bersangkutan. Petani yvang berumur lebih
tua mempunyal pengalaman berusahatani vang lehih  banvak
dibandingkan dengan petani vang berumur lebih muda. Untuk

lebih jelasnya dapat dilibat pada tabel berikut.
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Tabel 12. Pengalamean Berusahatsni Fetani  Responden
Felurahan tabeusi, Kecamatan
7

I =
Marloriwawe, Fabupaten Soppeng. 1997

Mr. Fengasleman Herusshatani Jumlah Frosentase
tahunt farang] {40
1. 3 — 18 g 2&,67
2. 16 - 26 ic 30,040
3. 27 - 37 7 2R EZE

Jumlsh : B 100,040

Sumber : Data primer setelah diclahk, 1997.

Berdasarkan tabel 12, dapat dilihzt bahwa prosentase

tertinggi adalah 16 - 25 tahun  {(50,430%) dan  terendah
adalah 27 — I7 tahun (23,33%) dengan rata—-rata pengalaman

berusahatani responden adalah 21 tahun, dimana hal ini
merupakan pengalaman vang cukup 1amea dan sangat
harpengaruh pade  hasil yang  akan diperoleh petani
tersebut karena mereks belejzr dari  pengalaman—pengalaman

vang ada.

8. Luas Lahan Garapan
Lakan garapan petani adalah lahan =sawah yang
sementara diusahakan pada csaat penelitian ini

dilangsungkan. Luas lahan garapap berkisar antara 0,10 Ha

sampai 2,00 Ha.
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Untuk lebih Jjelasnya tentang Tvas lahkan garapan
'petani responden; di Kelurahan Labessi dapat dilihat pada

tabel berikut.,

Tabel 13. Luas Laban  Barapan Fetani Responden  di
Kelurahan Labesci, Kecamatan Marioriwawo,
Kabupaten Soppeng, 1997.

Mo, Luas Lahan {(Ha}l Jumlah {orang) Frocsentaze (%]
1. < 0.5 o 3IF.33
2. 0.8 — 1,00 17 YODh, A7
3. 1 = 10,60
Jumlah S 1GG L, G0

Sumber : Data primer setelah diolah, 1997,
Dari tabel 13, dapat diketahui bahwa dari sejumlah
M arang reszponden ada 17 orang  vyang mempunyai lahan

garapan 0,5 - 1,00 Ha (56,47%) dan yang meapunyai laban

|

Qarapan < 0,5 Ha ada 10 orang responden {33,33%1, dan
zlsanya dengan  luas  lahan > 1 Ha vyaitu ada 3 arang
rezponden, sehinqags dapat disimpulkan babwa lahan aarapan

petani respanden di Kelurahan Labessi, cukup memadai untuk

pementhan kebutuhan keluaraa.

6. Status Kepemilikan Lahan

Femilikan lahan usahatanoi, sangat berpenqaruh  pada
pendapatan keluarga seorang petani dimana petani responden
yanag ada di Kelurahan lLabessi rata—-rata meapunyal status

sebagai pemilik, untuk lebib jelasnya dapat dilihat pada

tabel bkerikut.
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Tabel 14. Btatus Pemilitan tabhan Fetani Responden di
Kelurahan Labessi, Kecamatan  Marioriwawe,
Fabwpalten Soppeng, 1977,

MNa. Status Pemiliban Junl sl . Frozentaze
Lahian {orarag) (3
A Milit 23 FO L 00
2. Bakap “ F0 00
Juml ak =0 100,00

Sumber : Data primer setelab diolals.
Pari tabel 14, dapat dilihat bahwa  petani  pemilik
sebanyak 21 woramng (70,00%) dan petani penyakap hanya 2

oFrang responden (30 ,004), hal ind sembukitiban babwa rata-—

rata petani di Kelwrahan  Labessi berstatus sebagai
SEnnd 13k 1ahan vwesabatana, W EM G tentu =t sangat
P 2 yang B

Berpengarub terhadap pendanstan dan kesejahtersan beluarga
&) F !

seorang potani.

7. Pendapatan Usahatani Padi
Fendapatan uwsahatani padi petani  responden di
FKelurahan fabeesi cukup memadai, untuk pemenvban bebutuban

barena didukung oleh faktor irigeosi teknis vang memadai.
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a. Produksi usahatani padi {sebelum dan setelah
adanya irigasi

Hasil produksi  yang dihasilhan clelc 30 petani
responden periun lebdih ditingkatkan agsr kescjahtraan  para
patani juga dapat lebih meningkat, wisalnya dengan
pengaunaan lebih banyash faktor-faktor produk=i.

a.1l. Produksi usahatani sebelum adanya irigasi

Uritud mengetabul  produlisi uszhatani  padi sebelum
adanya irigasi secara lebih jelas maka dapal dilital  pada
tabel beribkut imi

Tabel 15, Rata-Rata Hazil dan Milai  Produbseid 30
Fetani Responden Sebelum Adanya Irigasi di
Felurahan Labessi, Yecamatan Marioriwawo,
Kabupaten Sappeng, 1997,

lL.uwas 1Tabkarn Total Produbksi Rata—-rata/ Kk
b . - e e
( Ha ) { Kg ) t fp ) ¢ Kg ) ( Rp )

10 0D 10 S0 262,000 1.05%0 262,500
17 GLE o - 1 = Py TG T LS00 1.661 AIG.250
A p i 120650 F.1620500 Go21E 0 LLO54 00
Jumliahn § o= 30 ) 51 .00¢ 12880000
Rata-rata 1.713 428 . 335

Sumber @ Data primer setelah diolah.

Darl tabel 13 dapat diketabui bahuwa deri Z0 orang
petant responden rata-rata moemperclebh hasil proadukes
usahatani padi sebanyak 1,713 Kg gabah kering panen dengan
harga FRp. 25075kKg.

Selain itu dapat jugas dilibhat penerimasns total dan

penerimaan rata-rata perkepala keluarga, sesual  dengan




luas albwan Qarapannysa dar: iumlah petani Y&Eng
aeEngusshakannya. Fetani yang  mengusahaban lahan lehih
Fecil 0,00 Ha sebanyak 10 orang memperoleh pernerimaan
rata-—rala periepala keluargs sebanyak 1,050, Kg atauw  Rp.
2H2.900, kemudian petany yvang menqusabiakan laban 0,3
sampel  dengan 1 Ha sebanyak 17 Drang, penerimasn  yang
diperolebh rata-rata Ferkepala keluarga sebanyak 1. 861 kg
atan Rp. 415,250 dan yang mengusahskarn lahan lebib besar 1
Ha  sebanyak o Rrang  menperolel penerimaan rata—-rata
perkepala keluarga sebanyak 4.216 ¥g atau Rp. 1.0%4,000,
a.2. Produksi usahatani setelah adanya irigasi

thituk  mengetahui  produbksi usabatans padi  setelah
adanya irigasi secars lebih jelas maka dapat dilihat pada
tobel berikut ind

Tabel 14. Rata-Rata Hasil  dar Milai Produkei 30

Fetani FResponden di  Keluraban Labessi,
Fecamatan Mariorivawo, Katupaton Soppeng,

1997 .
Luas lahan Total Produbsi Rata-rata ki
| — —
{ Ha ) ¢ Kg 3} ( BRp ) { ¥q ) { Fp )

13 <0,5 13530 4735 S0 1,383 473 LGS0

17 0,5 - 1 48.100 14335000 2.82% FPOLL80

z o 1 12,3100 LL&B5 000 &£.T766 2.228.100
Jumltah { N = IO ) BO.7E0 28.255. 500
Hata-ratea Z.673 241 .8350

Sumber : Data primer setelah diolah.

-
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Dari  tabel 16 dapat diketazhui babwa dari 30 Grang
petani  responden rata—-rata memperoleh hasil produlisi

usahatani padi sebanyak 2.4691 Kg gabah kering panen dengan

harga Rp. 250/¥g.

Selain  itu dapat juga dilihat penerimaan total dan

penerimaan rata-rata perkepala keluarga, sesual  dengan
luas labhan Qarapaniya dan Jumlah petani Y angG
menguesshakannya. Fetani  yarg  @mengusshakan  lahan  lebib

kecil 0,05 Ha sebanyak 10 orang memnperoleh penerimaan
rata—ratsa perkepala keluarga sebanyak L1.35T% Kg atau  Rp.
475,350, remudian petani  vang mengusahaka% lahar 0,5
sampal  dengay 1 Ha sebanyak 17 orang, penerimzan Yang
diperoleh rata-rata perkepala keluarga sebanyak 2. 829  Kg
atau Fp. 70180 dan yang mengusahakan lakan lebih besar 1
Hea  sebanyak I orang memperoleh  penerimaan rata—-rata
perkepala keluarga sekanyak &.356 Kg atau Rp. 2.228.100.

b. Analisis Biaya dan Pendapatan (sebelum dan
setelah adanya irigasi

Biaya produhksi yang dimaksud disini  adalah Badaya—
Braya yang dikeluarkan petani responden dalas suatu proses
produksi  uszhatani padi, yang meliputi biava tetap dan
“biava wvariabel.

b.i. Pendapatan bersih usahatani padi sebelum adanya
irigasi

thytuk mengetabul secara  lebih jelas mengenai
produksi, biays variabel, biaya tetap dan pendapatan

bersit usahatani padi sebelum adanya irigasi, maka dapat

dilibat pada tabel bPerikut ini 3
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Taxbel 17. Produkei, Biaya Yariabel, Biaya Tetap dano
Fendapatan HRersih Usabatani Fadi Sebelum
Adany a irigasi Di Kelurahan Labessi,

kecamatan Maricriwaws, Kabupaten Sopperng,

1997,
Mo. Uraian Figik Harga Milai
{ Kg/sHa ) iFp/¥g) { Fp/kg )
1. Produkcid 2.610.5 25 S2.615

2. Bizya Tetap =

- Sewas Traktor

T1.E34,12

~ Pajak Tanah 14.855,25
= Fenganghutan 29.3146,921
Toetal Eiayva Tetap FE. 406,72

2. Hiaya Variabel :

- Tenaga Keria ad.5462 .83
- Sewa Sarana Produbci 59.680,04
Total Riaya Yariabel 148.242 .92
4. Fendapatan ( 1 - 2 - 3 } 428.945,8
1
9. R/ € Ratio ( —— ) 2,91
2+ 3

Sumber @ Datz primer setelak diaclah.
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Pada tabel 17 dapat dilihat produksiy fisik petani
respondern pertebtar vyaitu 260,55 Kg/Ha dergan Nilsi
produksi Rp. &82.515,9, sehingga mereka dapat untuk
memenubi kebutuhan keluarganya masing-masing. Total biaya
tetap yang mereka keluerhan adalah Fp. 75.406,28 dan total
biaya variabel Yang mesreka keluarkan adalah Rp-
148.242,22, jadi pendapatan bersih dari petani responden
perhektar yaitu esebanyak Fp. 428.755,.8 dan Jika
dianalicis secara R/C ratio, maks akan memperalebt nilai
sebesar HRp. 2,91 yang berarti bahwa, setiap‘ pengeluaran

biaya sebesar Rp. 1| avan mempercleh pendapatan  sebesar

Fp. 2,.791.

b.2. Pendapatan bersih usahatani padi setelah adanya
irigasi
Untuk mengetabui  secara  lebih Jelas mengerial

produksi, biaya wvariabel, biaya tetap dan pendapatan
bersih  usahatani padi setelah adanya irigasi, maka dapat

dilihat pada tabel berikut ini



Takel 18. Froduksi, Bilaya Yariabel, Riaya Tetap
Fendapatars Bersih Uszhatani Fadi
ARdanya Irigasi  di  telurabhan L

Kecamatan

Marioriwswc,

Kabupaten

n
|

B

Betelah
abeesi,

Soppeng,

1297,
P s {
Mer. Lhrai an Ficilk Harga Milai
{ KgsHa ) {FpsEg) i Rp/¥g )
1. Frodukei 4,100,058 G0 1.435.017,78
2. Biaya Tetap :

- Sewa Traktor
- FPajak Tanah

- Penganghkutan

Total Hiaya Tetap
Biaya Variabel :
- Tenaga Keria

-~ Bewa Sarana Produbsi

Total Biayve Variabel

4. Fendapatan
1
9. R 7 T Fatio (

2+ 3

(1 -2 - =

——)

17.115,29

b4 296,59

120,080, 15

F3.307,04

25B.07F..FO

) 1,036,929 .92

3, BO

Sumber : Data primer

setelah

diclah.
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FPada tabel 18 dapat dilihat produksi fisit petani
responden perhektar  yaitu 3.100,05 ¥g/Hza dengan nilai
produksli Rp. 1.4356.017,78, sehinaga mereta dapat untuk
memenubl kebutuhan beluarganya masing-masing. Total biaya

tetap vang mereka heluarkan adalah Rp. 120,000,115  dan

total biaya wvariabel yang mereka keluartan adal=sh
Fp. 258,077,770, Jjadi pendapatan bersih  dari petani
responden perhektar vaitu sebanyak Rp. 1.056.929,92,

Hal di atas membuktikan babwa rata—rats petani dapat
memenutl kebulubhan keluwarganya dengan baibk, dan jika
dianalisis secara R/C ratic, #aka aban meapercleh nilai
sebesar  Rp. %,80 yang berarti bahwa, setiap pengeluaran
birays sehesar AHp. 1 akan mempercleh  pendapatan  sebessr

Rp. 2,80,

B. Analisis Pengaruh Irigasi Terhadap Produksi
Usatatani Fadi (Deskriptif)

Dimuka telah diielashan secara rimgkas mengenai
penaertian dirigasi  atau pengairan teknis demikian Juas
dengan pengertian dan peranan intensifikasi SEeCara
teoritis. Mamun  untuk lebil Jelasnya mengenai  faktor
tersebut, akan dikemukahan secara ringkas bahwsa dirigasi
disini adalah pengairan teknic vang dapat memperlancar
aFUE masuknya  air ke dalam  laban ataw taoaman yang

membutubkan air.




Secara tecritis LFigasl MEnmoLy @l wwrngarub Wy
i 5 v 3

positit  terhadap peningkatan produksi, bsl ini berarti

Eradma dengary tevssdiannya irigasi yang Gl bagi
lahan vang tersedia altan dapat aenyirvam tanaman yang ada
maka, produkseil  pertanian akan sengalami prerringkatan,
sebaliknya apabila irigasi  asngalaml kekurangan ataun

cukup  sedikit kalaw dibendingkan dergan luss  lahan Yarg
ada  uwntuk  ditanamzai tanaman pertanian maka  akan dapat

menurunkan hasil produksi karena berhkarangnys  irigasi

stauw  saluvran  pengairan, maka  tanasman akan kekurangan
adr  serta lahan-laban  yang sukup  Jjavh  tempatnysz  dari
mumbey  air  abkan mengalami  keburangan air atau tidak

mendapal  ailr =ama  sekall wuntubk  menasiri tanaman  vang
ditanaminys sehingaa hasil produksi yang diperocleh sangat

raendah bbb a

1 tidak  dapat  menghazilban produksi  sam

n:

gekalil .

Betelah disdakan penelitian, makas terbukti batwa
dengan  adanya  irigasi  teknis  "Irigasi  Langhemse” di
Keharahan  Labessi, terboktl dapat  meringkatkan  produksi
lahan usahatani dengan makesima] yaittu  yang sebslumnva

Haei produksid hanya sekali setabun, merrjadi dua kald

setabun berugs tamaman padi, di

amping itue  para  petani
Jvaga  dapat mengembanghan tanaman palawijs seperti kacang

Fijaw dan kedelai, serta tanaman hortikultura.




Dengarn  adanya irigasi  tidak  hanya meningkaltkan

produksi darl  =sehali setabtnwy menjadi dua bali setaboan

berupa tanaman  padi, tetapi dari segi produbsinya juga
meranghat, yang sebelwn adanya irigacsi produksi  rata-rato
perhektar hanya Z.610 kg iHa menjadi 4.100 kKg/Ha. Ditambah
lagld dari segi perninglkatan kualitaz produkel  padi  yvaitu

- 4

dapat diperoleh "Beras fepala barena dapat digunakan
Bibit  unmggul sesuwai dengan yang diinginkan harena  iumlah
air yang dibutuhkan dapat diatur sesuai dengan kebutuhan.

C. Analisis Pengaruh Faktor-faktor Produksi
Terhadap Produksi Usahatani Padi

(Coob-Douglas)
rungsi Cocb-Douwglas  adalah suatu Turngsi atau
pErsamaan vang melibatban dua  ataw lebih variabel.

Yariabel vang satu diszebut dengan variabel dependen  yang
dijelazlan YY) dan vang laim dischut variabel independen
yarg mendelaskarn (9).

Berdasarakan analicis Coob-Douglas dengan
mengguratan program homputer "HIKRGSTAT" pada Yampivran 2,
mabk s hubungan  antara  produksi yang diperoleh petani
sebagai  wvariabel tak bebas (Y} dengan  faktor produksi
Bibit (Hy )y wrea (#a), KCL (=), If (g3, Luas lahan {ug)
dan tenagx  keris (xé) zebagsl  variabel bhabas (#),
eelardutnya  dapat dizusun pendugaan fungsi produkei padi

sebelum dan setelah adanya irigasi sebagai berikut



c.1. Pendugaan fungsi h;oduksi padi sebelum adanya irigasi

Untuk melihat secara lebih jelas tentang pendugaan
fungsi produkéi usahatani padi cebelum adanya irigasi maka
dapat dilihit pada tabel berikut.

Tabel '17. Perndugsan Fungsi Froduksi Fadi Sebelum
Bdanya Irigasi

Mo. Variabel Bebas Koefisien Standar T-Hit
Regresi Error

1. Bibit (g) 00,4384 O, 1878 2,310
2. Urea (w4} 00,2983 90,1715 Z,.311
. KCL (#=) O, 0257 O, 0534 ~0,477
4. TA () D,1617 ©,L,0813 1,98%
Y. buas lahan (de) —0,0261 0,07381 -}, 244
5. Tenaga kerja {(xg) G,0519 O, &GS 0,820

Konstanta (bo) = 1,4%572

K2 = 0,933
F~hitung = 53,468
t df 23 (0,0%) = 1,71

t df 23 (0,01) = 2,50

F Q0,05 (6,23) = 2,53

F Q0,01 (6,23) = 3,71

Sumber : Data primer setelah dioclah.
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Berdasarkan  tabel 19, maka estimasi regresi  fungsi
produbsi Coob-Dovglas sesuail model pembahasan ini adalab
Lo Y = b 1,A572 + 00,4184 Lo sy <+ O,3953 Ln X4 —
DL0EET Lo sy 4+ 0,1817 L ong - 00,0281 Lo owe
DL,05%1Y L s
Untul melifst selaoh mana pengarub variabel bebas
{od terhadap variabel tidak bebas (v}, maks digunakan
etatistik uji-F.
Hasil arsalisis menuwrdukikan babwa nilai f-hitung

adalaly GI3,458 yang lebih besar dari f-tabel sebesar 3,71
pada  taraf kepercayaan 99 % {a=0,01)  vyang herarti  batwaz

variabel tre@ias (Ht = mé)q [Nl LGersama—Saima atau
= N ) L

zimaltan  "bherpsngaruab zangst  nyata” terbedap variabel

bebas (Y.

i . ) , iz .
. FKoefisien determinasi (A7) yvang diperolsh  sebesar
O, 73R, el duk b s bhabwa kRomtyribusl  variatbel bhebas

(= = ) secara simultan terhadap variahel talk bebas (%)

A [
sebesayr Y3 ,3 ¥ sivanvya cebezar H,69 K mErupakan
kontribusi wariabel lain  vyang tidak masul dalam
mixdel .
Koefisien determinasi juga menuniukkan brabiaea

bemnatbkan 1 Y dari keenam variabel bebas (xl - . ) tersebut
secara  simultan akan menambab prodoksi padi scebesar

9%,31 %.
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Selaniutnys untoll mengetahbul pengaruh variabel behlas

i - ﬁ%} serara Darsial tevhbadap variatel tak bebas (Y

=

dilakukan wii-t.

Perdaszarbkan pads heeill analisis pagas lampiran 2,
sl a biasil  perngulian hipotesis, [radd a Mmasing-masing
variabel cebagai beribat oo

L. YMariabel beboas iy (hibit)

Urtuk  wvariabel bibit diperoleh nilai  t~-hitung

sah o2, 3100 dan pilal terzebut lebih bhesar jibka
dibanding dengan nilai t-tabel pada tinoghat kepercayaan
ra

PO {a 0,05 valtun sebesar 1,71 (U-hiitung ¥ t-tabeld,

dengaay demikian variabel bibit bherpengarub secara nyata

terhadap hasil parodok uvsabatani: padi.

Koetileion  regresi Hy thibit}) sebecsar O,4384,
meruniukikan bahws setisp penanbabas 1 % variabel Hy
fhibit)y akan menaibban prodoksl sebesar 09,4384 dengan
azuamsl variabael Join bidal bhevabab.

2. Mariabiel lzebns o ow o {uread

tntuk  variabel wrea diperolebh pilai t-hitung
sobeszr 2,311 dan nilal tersebhut  lebih timggi  Jika
dibanding dengan nilal t-tabel pads tinokat bepercayaan
FEOR A G,098) yvairty sebesar 1,71 {t-hitung ¥ t—tabel),
deEngan dhexmd f o sy wariabel ureEs berpengaruh nyata

terhadap bhasil predobsi usgahbatani padi.




Foeefisien regresi #o  {urex) sebesar T EPAT,
mernjukkan  babwa  setiap penambabarn 1 % variasbel Moy
furea) abar menaikbkan produksi sebecar 0, D8AE dengaq
asumsl variabel lain tidak berubah.

Variabel hebas Mo {ETL)

Lhstuk  variabel KCL  diperoleh  nilai t—-hitung

sebesar —0,477 dan nilai tercebut lebih kecil ditbanding

LT L

denpan  nilai t-tabel pads tingkat KEperoayaan A
ot Q,05)  vyaitue asebesar 1,71 (t-hitung t-tabel),
dengan  demikian variabel KCL tidak berperngaruh nvatas
terhadap hasil produbksi uwsahatani padi.

Foefisien regresi dy {(KE1)  sebesar -0,02%7,
meEruniuk i an babiwa setiap oenambahan 1 0% variahbel g
CRECL )Y akan menurunkan produbeil sebesar D,02%7  dengan

asumel variabel lain tidak berubash.

Mariabel behas g (ZA)

Urituk varisbel 20 diperolel npilaid t—tiitung
cehesar 1.98% dan nilai tersebut lebih bBecar Jika

dittanding dengean nilai t-tabel pada tinghat kepercayaan
FEOU (a0 0,05 yvaitu sebesar 1,71 (t—-hitung > t-tabel}),
dengan demibian variasbel 74 berpengaruh nvata terhadap
hasil produbksi uwsahatani ﬁadi.

Foefisien regresi g (ZA) sebesar O.,1617
mernunjukkan babws  setiap penambahan 1 % variabel Ha
{ZA}  akanm menuwrunkzn produksi sebesar 0,1617 dengan

aewmsi variabel lasin tidak berubkah.
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YVariabkel bebhas e (luas lahan)

Jrtulk variabel luas  lahan diperoleh nilai
t-hitung sebesar ~0,266 dan nilai  tersebut tebih
becil Jika dibanding dengan nilai t-tabel Ppada

tinghat bepercayaan 25 % (a4 0,9%) vaitu sebesar 1,71
{t—-hitung <  t-tabel), dengan demikian variabel lua:s
labhan tidak berpengarub nyata terhadapg hasil  produksi
neahatani padi.

Foefisien regresl e (iuas Tatan) cebesar
—0,025%, wmernunjukkan babwa setiap  pernambahan 1 “
variabel #e tluss  lshan)  akan  memaorunkan prodoksi
sebesayr  0,02561 dengan  asumsi variabel lzin tidak
terubah,

Yariabel bebés Mg (tenaga kerja)

Untuk  variabel tenaga bkerja diperoleh nilai
t-hitung  sebesar ©,820 dan nilai tersebut lebibh  kecil
Jika  dibanding dengan nilai  t-takel pada tinghat
kepercayonan 9% X {a D,05) yaitu sehecar 1,71 ft-hitung

o t-tabel), dengan demikian variabel tenaga kerja tidak

4

berpengaruh  nyata  terhadap hasil  produksi  usahatani

paCA .
Voefisiern regQresi Hy (tenaga  kerix) sebecsar
0,0319, wenunjubkkan bahwa cetiap penambaban 1 A

wariabel W (tenaga keria) akan menurunban produksi
sebesar 0,0317 dengan asunsi  variabel lain tidak

berubash.
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c.2. Pendugaan fTungsi produksi padi setelabh adanya irigasi

tntu

Turng=i produkal

k.

dapzt cilihat

Tatboel

morxita lobih ijelaw

wsabiatanl padi setelah

pada tabel Leribkut.

adary s

20,0 Pendagaan Fungei Prodobei

o
[RINF=Y BT

-

& Irigasi

tentang

PETCIG aETs

irigassl malz

Setelah

Mo, Yariabel Betas

. Ribig

2. Urexs

2. KCL

4. IN

. Luas

lahan (Eq)

Fooficisn

Regresi

Standar
Error

O ZLOY
G, 8647
0L,0347
- 200

0,67F0

1 T

&H. Tensan herjes (xéj = o BB

0. 2771
0,7182
D, 1484

O, 20aT

1,039
—2,070
GO, 2L
—2,0586
1.8&8

—1,8647

Fonstant

s
F:;:-..‘..

F-hitung

a

{

i

bxry} =

I
b

Sumber : D

asetelah diolak.



Berdasarkan  tabhel 17, mabka

prodeksi Coob-Douglas sesual model pembe

L Y o= fm ZL,0816 + 00,3107 tnon

OL,0T47T Ln owe — D200 Lo oy

G, EEEE Lo

tHrtuk melihat sejauh mana pengarub

{#)  terhkadsp variabel tidall behas

statistik wuii-—f.

analisis  mernwniukban Loz

Masil

adalah 31,292 veang lebibh besar dari

padia tarasad kepercayaeaan 79 0% { o=, 01)

wariabel bebas ety BERCArA

'
\
[

(ni -

simultan  "berpengarul o sangat nyata”

Foebas

(Y},

)

determirasi (ES) yvang

mesnunink b an biabima Fontrituss

secara cimaltan

Fontribuasi wvariabel lain vyang

model .

daterwinasi iuvga

benaibars L ¥ dard Eeenam variabel

SEC ST A oolgnue IRy Ak an e ainbah

87,07 U

e om

extimani

T-talbwel
variy berarti
i=lcT

terfiadag:

diperaloeh
war iatel

terhadap variakeal

tidak

menuniukkan

bebas (31

produksl

furngsi

regrisel

adalab o

variabel berliac

maka  digunakan
nilsi T-hitung
cebeearr 3,71
babwa

Sl Sl atau

wariabel

besar

hetbas

Lak wzha

(Y

s mervpak an

masuk dalam

bahwa

T

Mg tersebut
k]

cehesar

padi




Selanjutnva untuk mengetabui pengarubh variabel bebacs
ToHgd seCara parsial terhadap variabel tak bebas (Y)

[Hl

dilasbkukan uii—1.

Berdasarbkan  pada hasil analizis pada  lampiran 2,
Wk a Liasil penguiian hilpolozie, prada masing-masing

varicsbel zetagal boeibat
1. YMariabel bebas iy {ibit)

Untuk  wvarzabtezl bitdt dipercleh nilai  t—-hitung
stebesar 1,03% dan nilal tersgbut  lebik kecil Jika
dibanding dengan wilai t-tabkel pads tingbat hepercayaan
SFEOE {a 0,00) yaitu sebesar 1,71 (ft—hitung o t—tabel),
dengan demibian variabel bLibkit tidak berpengaruh cecara
nprata terhadap hasil produksi usabatani padi.

Foefisien regresi “y (bibit) sebesar 00,3107,
menunjukkan bhabwa  setiap penambahan 1 % variabel Wy
(habit) akan menurunkan produbiel sebesar O,3107  dengan
asumsl variabel lain tidak bLerubahb.

2. Sariabel bebas e (urea)l

Untuk  variabel urea diperolebh nilai t-hitung
sebesar 2,070 dars nilail tersebot  lebih tinggi  jika
dibanding dengan nilai t-tabel pads tingkat kKepercayaan
F5ON {a D00 yaitu sebecar 1,71 (t-hitung > t-tabel),
dengan demikian variabel urea berpengarub nyats

terhadap hasil produbsi usahatani padi.

-




4.

71

roefisien regresl  ®go jurea) sebesar 0, 564%,
morrjukbkan babwa  setiap penambahan 1 % wariabel un
{turea) okan mesaikkan produksl sebesar 0,5H647  dengan
aeumzi variabel lain tidak berubah.

Variabel bobasz ng L)

Urtul  variasbel HCL diperoleh nilal t-tiitung
cebmsar 0,231 dan nilai tersebut lebibh kecil dibanding
dongan nilati t—itabel pada timnpkat bepercaysans 500X
(o 0,05 yaltu sebesar 1,71 {(t-hiturng <« t—tabel),
gengan  demikian variabel KCL tidak berpengarubt nyata

terhadap haszil produksi usahatani padi.

Koeficien regre=i  xx (KC1) sebesar 0., 0347,

menuniukkan  babhwa setiap penambaban 7 variabel w4
CKCL ) akan mecuruwnkan produksei sebesar O.0543  dengan
asumei variabel lain tidak berubah.
Yariabel bebas " {700

Jntuk wariabel Zn diperolebh nilald t—-tiitung
sebesar —2,0%5 dan nilail tersebut lebik  kecil Jika
dibanding dengan nilai t—tabel pada tingkat kepercayasn
95 % {a 0,0%) yaitu zebesar 1,71 (t—hitung < it—-tahell,
gengan demikian  variabel IA tidak bherpengarubh nyalts
terbadap hasil produbaid ueahatant padil.

oefisien renrest Mg (7a) cobesar -0 200
merunjukkan  bahwa setizp pernambaban L% variabel sy
L5 akeasr menwrurhkan produksi sebesar Q42060 dengan

aEumsi variasbel lain tidak Bmrutat.



Yariabel bezbas He {loas lahan)

Urtuk  variabel luas lzhan  diperoleh nilai  t-
Fitung  sebsesr 1,253 dan nilai tersebut lebib tingai
jika dibanding dengan nilai  t-tabel pads tingkat
bepercayaan 7% % (a0 0,003} yaitu sebesar 1,71 (t—haiturg

t—tabel), dengan  demibtian veriabel  luas lahan
berpongaruh  myvata  terhadap hasil praduksi  usahatani
padi.

Koefisien regresl o (luas lahan) sebesar 00,6793,
neruniukkan  batwa  setiap penambaban 1 4 variabel  ne
{luxs  lahkan)  akan meraikkan produksi  celhesar 00,5793
dengan asumsi variabel ladin tidak berubals.

Variabel bebas A therniaga kerJjal

Utk  variabel tenaga kerja dipereleh nilai  t-
Fitung sebszar —1,5%&49 dan nilai tersebut  l1ebih kecil
jika dibanding dengan nilail  t-tabel  pada timghkat
bepercayaan 95 % (a 0,05) yvaitu sebesar 1,71 ft-—-hiturg
¢ f-tabel), denosn demikian variabel tenaga keria tidak
berpengaruh nyata  terhadap hasil  produbss vwsaxhatamni
padi .

Koeficsien regresi i, (tenaga keria) sebesar
~0, 338, menunjukkan  bahwa  setiap  penambahtan 1 s
varisbel =, {(tenagsa kerja! akan menurunkan produksi

sebesar 0,335 dengan &sumsil  variabel lain tidak

herubab.



BEAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

fi. Kesimpulan

Fizrdas aeiianm RFCEn il Vinzt L odan o roombiadvecs S RIS J D SR wIoR [
L }'

diteanikan beberagny bes i fral e soebaga: beriloat s

1.

Froduksi  yvata-rata 30 pebtanl recpondon di Veloraliaes

o adtares s Lringasi cetwmeae 1,710 (s

Labgssi  vait

gabah keein B paosn munjadl 2048710 Vg ogabiaeh Leod mg  Eanen
setelah adonyva Ird0aei Golae oot bali STRRTa AT Forodukie
irengalaml ponionghalan .

Fendapalan bzrzih 20 patand Firs o MEND L 20

Lenaikan pendapaton bersih csbolum adarrya brigasi tanya

sebesar  Hp, 428,945 ,8 acrniadi Fp. 1.054.927%.79 dzlam
satue hektar,

Faktor drigasi  terbubti dapat  wmeninghatban  prodobsi
dari zatu hali sotsbhun frroern neniadi doa bala Beumn
tanamwan padi, din e produbsl rata-rate  per hektar
dari 2.510 Kg gabah bering panen cebolum adanya irigasi
meEnjadi 4,100 Kg gatah hering  panen setelah adary a
irigasi dalam satu hebtar.

Terbukti  bahws  variabel bebac (g~ g )  bBErpengarub
sangalt nyata secara simultan terhadap variabel hebas ¥

(produksi).
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